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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini membahas tentang penggunaan kata sapaan dalan bahasa Korea dan bahasa 
Indonesia. Objek penelitiannya yaitu dialog pada drama ‘My Unfamiliar Family” dan drama 
series “Layangan Putus” dengan metode deskriptif kualitatif. Tujuan dari penelitian ini untuk 
memaparkan persamaan dan perbedan penggunaan bentuk kata sapaan nama diri dan kekerabatan 
bahasa Korea maupun bahasa Indonesia dengan teknik simak catat. Hasil penelitian ini adalah (1) 
data yang diperoleh memperlihatkan bahwa dalam dialog drama “My Unfamiliar Family” dan 
drama series “Layangan Putus” muncul 21 jenis sapaan bahasa Korea dan 19 jenis sapaan dalam 
bahasa Indonesia. (2) sapaan kekerabatan honorifik bahasa Korea terdapat 6 jenis dan non-
honorifik bahasa Korea terdapat 14 jenis. Sapaan kekerabatan bahasa Indonesia terdapat 17 jenis. 
(3) persamaan sapaan nama diri dan kekerabatan memiliki sapaan akrab satu sama lain seperti 

sapaan nama diri 아/야 dalam bahasa Korea dan nama diri bentuk singkat dalam bahasa 

Indonesia, memiliki sapaan untuk menunjukkan rasa hormat seperti sapaan nama diri 님 dalam 
bahasa Korea dan nama diri bentuk kombinasi dalam bahasa Indonesia serta memiliki sapaan 
yang digunakan oleh orang yang bukan kerabat. (4) perbedaan sapaan nama diri dan kekerabatan 
dalam bahasa Korea mempunyai sapaan honorifik sedangkan dalam bahasa Indonesia 
menggunakan kata yang baku. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam menigkatkan 
pemahaman penggunaan sapaan nama diri dan kekerabatan dalam bahasa Korea dan bahasa 
Indonesia.  
 
Kata kunci : kata sapaan, sapaan bahasa Korea, sapaan bahasa Indonesia, bentuk kata sapaan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 
 

 

ABSTRACT 

 

 

This research discusses the use of greetings in Korean and Indonesian. The object of the research 
is the dialouge in the drama “My Unfamiliar Family” and the drama series “Layangan Putus” 
using a qualitative descriptive method. The purpose of this study is to explain the similarities and 
differences in the use of greeting word forms, self-names, and kinship in Korean and 
Indonesian. The data collection technique used in this study is a note-taking technique. The results 
of this study are (1) the data obtained shows that in the dialogue of the drama "My Unfamiliar 
Family" and the drama series "Layangan Putus" appear 21 types of Korean greetings and 19 types 
of greetings in Indonesian. (2) there are 6 types of Korean honorific kinship greetings and there 
are 14 types of non-honorific Korean. Kinship greetings Indonesian there are 17 types. (3) the 
similarity of self-name greetings and kinship have familiar greetings with each other such as the 

self-name greeting 아/야 in Korean and the abbreviated form self-name in Indonesian, have a 

greeting to show respect such as the self-name greeting 님 in Korean and the combination form 
self-name in Indonesian and have a greeting used by non-relatives. (4) the difference in greeting 
one's name and kinship in Korean has an honorific greeting while in Indonesian uses standard 
words. This research is expected to contribute to improving the understanding of the use of 
greetings, names, and kinship in Korean and Indonesian. 
  

Keywords: greeting words, Korean greetings, Indonesian greetings, greeting word forms. 
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초록 

 

 

본 논문은 한국어와 인도네시아어의 호칭어 사용에 대해 논의하였다. 논문 대상은  ‘아는 

건 없지만 별로 가족입니다'와 'Layangan Putus' 드라마의 대화를 중심으로, 언어 간 

호칭어 사용 및 자칭과 친족 관계의 공통점과 차이점을 조사하는 데 중점을 두고 있다. 

본 연국 사용된 데이트 수집 기법은 메모하기 기법이다. 논문 결과는 (1)'아는 건 없지만 

별로 가족입니다'와 'Layangan Putus' 대화에서 한국어 호칭어가 21 종, 인도네시아어 

호칭어가 19 종 사용되었다. (2)한국어에서는 존칭 호칭어가 6 종, 비존칭 한국어 

호칭어가 14 종 사용되다, 인도네시아어에서는 친족 관계 호칭어가 17 종 사용되었다. 

(3)한국어의 자칭 호칭어로 '아/야'가 사용되며, 인도네시아어는 단축형 등으로 친숙한 

호칭어를 사용한다. 또한, 한국어의 자칭 호칭어로 '님'가 사용되고, 인도네시아어는 

조합형 자게명을 사용하여 존경을 표현한, 친족이 아닌 사람도 이용 수 있다. (4) 

한국어와 인도네시아어의 이름과 친족 관계 호칭어의 차이점 중 하나는 

인도네시아어에서는 표준어를 사용하는 반면, 한국어에서는 베해 존칭 호칭어가 

사용된다는 점이다. 본 연구는 한국어와 인도네시아어에서 호칭어 사용과 친족 관계에 

대한 이해를 높이는데 기여할 것으로 예상된다. 이 연구는 한국어와 인도네시아어에서 
호칭어 사용과 친족 관계에 대한 이해를 높이는데 기여할 것으로 예상됩니다. 

키워드 : 호칭어, 한국어 호칭, 인도네시아 호칭, 호칭어 형태. 
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